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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Disimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil pengujian SEM dari variasi arang pinus dan arang kopi menggunakan 

mesh 100 dan mesh 250 pada temperatur pembakaran 500°C selama 1 jam di 

peroleh briket terbaik untuk mesh 100 adalah pada variasi 70:30 dimana 

memiliki nilai karbon sebesar 87.95% sedangkan untuk mesh 250 adalah pada 

variasi 30:70 memiliki nilai karbon sebesar 96.87%. 

2. Beberapa pengaruh temperatur pembakaran pada arang pinus dan arang kopi 

adalah: 

 Temperatur 500°C cukup tinggi yang dapat mempengaruhi kandungan 

karbon dan oksigen. 

 Kandungan karbon semakin tinggi mempengaruhi kandungan oksigen 

yang semakin menurun hingga hilang. 

5.2 Saran 

Hasil pengujian menggunakan metode SEM menunjukan bahwa serbuk arang 

kayu pinus dan serbuk arang kayu kopi tidak memenuhi standar pembuatan briket 

di mana kandungan unsur Hidrogen (H) tidak ada. Hal ini di sebabkan oleh 

temperatur pembakaran awal yang melebihi standar pembakaraan, di mana 

standart pembakaran arang 100°C-400°C. Saran dari penulis untuk proses 

pembakaran awal menggunakan temperatur di bawah 400°C agar kandungan 

unsur Hidrogen (H) tidak hilang. 
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